
    TAKDIR DAN IKHTIAR DALAM PERSPEKTIF 

AGUS SALIM DAN HAMKA 

: Studi Komparatif 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh                  

Gelar Sarjana Agama (S.Ag) Pada Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam 

 

 

Oleh: 

Mayang Kemuning 

NIM: 12130120884 
 

Pembimbing I 

Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag 

 

Pembimbing II 

H. Abd. Ghofur, M.Ag 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

 SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

1446 H./ 2025 M. 

 

ACER
Typewritten text
NO. 200/AFI-U/SU-S1/2025 



 

i 
 

PENGESAHAN PENGUJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

NOTA DINAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

MOTTO 

 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku.” 

 (Umar bin Khattab) 

 

"Iman tanpa ilmu bagaikan lentera di tangan bayi sedangkan ilmu tanpa iman 

bagaikan lentera ditangan pencuri.” 

 (HAMKA) 

 

“Jadikanlah orang yang melihatmu mendo‟akan orang yang mendidikmu.” 

 (Ust. Muhammad Al-Habsyi) 

 

“Hidup dan tumbuhlah dengan baik, jangan menyakiti siapapun agar do‟anya 

tidak mempersulit hidupmu.” 

 (Ust. Hanan Attaki) 

 

“Jangan mematikan lilin yang lain, agar lilinmu terlihat paling terang.”  

(Mama Chairiah) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam skripsi ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Arab Latin Keterangan 

 Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 b Be ب

 t Te ت

 ṡ es (dengan titik di atas) ث

 j Je ج

 ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kh ka dan ha خ

 d De د

 ż zet (dengan titik di atas) ر

 r Er ر

 z Zet ز

 s Es س

 sy es dan ye ش

 ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 apostrop terbalik „ ع

 g Ge غ

 f Ef ف

 q Qi ق

 k Ka ك

 l El ل

 m Em م
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 n En ى

 w We و

ٍ h Ha 

 Apostrop ‟ ء

 y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‟). 

B. Tanda Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab-Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau disebut dengan diftong. Vokal tunggal 

(monoftong) sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah a A ا´

 Kasrah i I ا¸

 Ḍammah u U ا 

Adapun vokal rangkap (diftong) sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ي ـَ

 au a dan u و ـَ

C. Vokal Panjang 

Dalam bahasa Arab untuk ketentuan alih aksara vokal panjang (mad) 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas ىا

 ī i dengan topi di atas ىً

 ū u dengan topi di atas ىو

D. Kata Sandang 

Kata sandang dilambangkan dengan (al-) yang diikuti huruf: 

syamsiyah dan qamariyah. 

Al-Qamariyah  ُْالوٌٍُِر Al-Munīr 

Al-Syamsiyah  ُجَال  Al-Rijāl الرِّ
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E. Syaddah (Tasydīd) 

Dalam bahasa Arab syaddah atau tasydid ketika dialihkan ke bahasa 

Indonesia dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf 

yang diberi tanda syaddah, akan tetapi, itu tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syaddah terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf-huruf syamsiyah. 

Al-Qamariyah  ُة  Al-Quwwah الْقوَُّ

Al-Syamsiyah  ُرُوْرَة  Al-Ḍarūrah الضَّ

F. Ta Marbûṯah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasi adalah 

(t), sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h), kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan yang 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah ditransliterasikan dengan ha (h) 

contoh: 

No. Kata Arab Alih Aksara 

قَةُ  1 ٌْ  Ṭarīqah الطَّر

  Al-Jāmi‟ah الْجَاهِعَةُ        2

 Waḥdah al-Wujūd الْوُجُوْدِ  وَحْذَةُ  3

G. Huruf Kapital 

Penerapan huruf kapital dalam alih aksara ini mengikuti Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI) yaitu, untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama 

tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: Abū Hamīd, al-Ghazālī, al-Kindī. 

Berkaitan dengan penulisan nama untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Indonesia sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab, misalnya ditulis Nuruddin al-Raniri, 

tidak ditulis Nūr al-Dīn al- Rānīrī. 
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H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an (dari al-

Qur‟ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi 

secara utuh. 

Contoh: Fī Żilāl al-Qur‟ān, Al-„Ibrah bi „Umūm al-Lafżi Lā bi Khusūs al-

Sabab. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Takdir dan Ikhtiar dalam Perspektif Agus Salim dan 

HAMKA: Studi Komparatif. Penelitian ini bermula dari pemahaman konsep takdir 

dan ikhtiar yang sering menimbulkan perdebatan di kalangan masyarakat. 

Terdapat perbedaan pandangan mengenai takdir, di mana sebagian 

menganggapnya sebagai keputusan mutlak Allah, sementara yang lain meyakini 

adanya kebebasan manusia dalam menentukan takdirnya sendiri melalui ikhtiar. 

Adapun rumusan masalah yang diangkat mencakup: bagaimana pandangan Agus 

Salim dan HAMKA terkait takdir dan ikhtiar, serta di mana letak persamaan dan 

perbedaan antara keduanya. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menelaah 

secara mendalam serta membandingkan pandangan dua tokoh besar Islam 

Indonesia mengenai konsep takdir dan ikhtiar. Jenis penelitian ini adalah studi 

kepustakaan, dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode komparatif. 

Data primer diperoleh dari karya-karya autentik kedua tokoh mengenai takdir dan 

ikhtiar, sedangkan data sekunder didapatkan dari sumber-sumber yang relevan 

dan mendukung topik yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 

Agus Salim maupun HAMKA sama-sama menolak pandangan fatalistik, 

menekankan pentingnya ikhtiar sebagai bentuk tanggung jawab moral, serta 

mengakui keterbatasan manusia dalam memahami takdir Tuhan secara utuh. 

Kendati demikian, Agus Salim lebih menitikberatkan pada pendekatan rasional 

dan kontekstual, sedangkan HAMKA cenderung memadukan peran akal, syariat, 

dan nilai-nilai sufistik dalam menjelaskan konsep takdir. Perbedaan latar belakang 

pendidikan serta pengalaman hidup turut memengaruhi kerangka epistemologis 

masing-masing tokoh. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemikiran Agus Salim 

dan HAMKA saling melengkapi, serta memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan wacana teologi Islam di Indonesia, khususnya dalam menghadapi 

permasalahan seputar takdir dan ikhtiar dalam kehidupan kontemporer. 

Kata Kunci: Takdir, Ikhtiar, Agus Salim, HAMKA 
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ABSTRACT 

This research was entitled “Destiny and Endeavor in the Perspective of Agus 

Salim and Hamka: A Comparative Study”.  This research was instigated with an 

understanding of the concept of destiny and endeavor which often causes debate 

in society.  There are different views on destiny, that some consider it as an 

absolute decision of Allah Almighty, while others believe in human freedom to 

determine their own destiny through endeavor.  The formulations of the problems 

were “what are the views of Agus Salim and Hamka regarding destiny and 

endeavor?”, and “where are the similarities and differences between the two?”.  

The main objective of this research was to examine in depth and compare the 

views of two great Indonesian Islamic figures regarding the concept of destiny 

and endeavor.  It was library research with qualitative approach and comparative 

method.  Primary data were obtained from authentic works of both figures 

regarding destiny and endeavor, while secondary data were obtained from relevant 

sources supporting the topic studied.  The research findings showed that both 

Agus Salim and Hamka reject the fatalistic view, emphasize the importance of 

endeavor as a form of moral responsibility, and acknowledge human limitations in 

understanding God destiny as a whole.  However, Agus Salim emphasizes more 

on the rational and contextual approach, while Hamka tends to combine the role 

of reason, sharia, and Sufi values in explaining the concept of destiny.  

Differences in educational background and life experiences also influence the 

epistemological framework of each figure.  Based on this research, it could be 

concluded that the thoughts of Agus Salim and Hamka complement each other, 

and provide important contributions to the development of Islamic theological 

discourse in Indonesia, especially in dealing with problems surrounding destiny 

and endeavor in contemporary life. 

Keywords: Destiny, Endeavor, Agus Salim, Hamka 
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 الملخص      
 

: دزاشة مقرزهة. رمكخأغىس شلُم وا يمن مىظىزا ختحُرزاوالاحقدًس ذا البدث بعىىان الٍ

الري غرلبر مر ًثير الجدل بين  الحقدًس والختحُرزاهرا البدث من فهم مفهىم اهطلق 

س، خُث ٌعحبره البعع قسازا مطلقر من الله، ًقدحاالإجحمع. وهىرك آزاء مخحلفة خىل ال

ة  س في بِىمر ٌعحقد البعع الآختس أن للإوصرن خسٍ بىفصه. جشمل  ثقدًسه عبر اختحُرزهثقسٍ

الحقدًس مكر إلى خ: لُف ًىظس أغىس شلُم واللبدث مر ًلي صُرغة االإشكلة االإثرزة

ا السئِس ي من هر . الغسضهمر، ولرلك أًن ثكمن أوجه الخشربه والختحلاف بُنوالختحُرز

هى دزاشة ومقرزهة وجهرت هظس شخصِحين إشلامُحين إهدوهِصِحين لبيرثين فُمر  البدث

ىهج هىعي مدزاشة أدبُة، مع عبرزة عن . هرا البدث الحقدًس والختحُرزًحعلق بمفهىم 

مقرزهة. ًحم الحصىل على البُرهرت الأولُة من الأعمرل الحقُقُة  ةقٍوبرشحخدام طسا

ة من ختحُرزُمر ًحعلق برلقدز والاللشخصِحين ف ، بِىمر ًحم الحصىل على البُرهرت الثرهىٍ

أن للا  بدث فخشير إلىهحرئج الوأمر االإصردز ذات الصلة وثدعم االإىطىع الري ًحم بدثه. 

ؤلدان على أهمُة  خمكروا أغىس شلُم من ة، وٍ  الختحُرزاًسفظرن وجهرت الىظس القدزٍ

ة في فهم لشكل من أشكرل االإصؤولُة الأختلاق عترفرن برلقُىد البشسٍ الله  قدزاُة، وَ

برلكرمل. ومع ذلك، ًسلز أغىس شلُم بشكل ألبر على االإقرزبرت العقلاهُة والصُرقُة، 

عة والقُم الصىفُة في شسح مفهىم خبِىمر ًمُل  مكر إلى الجمع بين دوز العقل والشسَ

حُرثُة أًظر على الؤطرز االإعسفي القدز. ثؤثس الختحلافرت في الخلفُرت الحعلُمُة والحجرزب ال

مكر ثكمل بعظهر البعع، خإلى أن أفكرز أغىس شلُم وا ا البدثخلص هرًلكل شخصُة. 

س الخطرب اللاهىجي الؤشلامي في إهدوهِصُر، خترصة في الحعرمل  وجصرهم بشكل مهم في ثطىٍ

 في الحُرة االإعرصسة.ختحُرز مع االإشكلات االإحعلقة برلقدز والا

 احية: القدر، الاختيار، أجوس سالم، حمكالكلمات المفتا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsep takdir dan ikhtiar merupakan dua pilar utama dalam diskursus 

teologi Islam yang telah lama menjadi fokus perbincangan dalam sejarah 

intelektual Islam. Bahkan, dalam lintasan sejarah pemikiran manusia, 

keyakinan bahwa kehidupan manusia berada dalam kendali kekuatan di luar 

dirinya telah lebih dahulu muncul, sebelum adanya pembahasan sistematis 

tentang Tuhan Yang Maha Esa secara teologis.
1
 Konsep takdir merujuk pada 

ketentuan Allah Swt. terhadap segala hal yang terjadi dalam kehidupan ini, 

sementara ikhtiar mengacu pada usaha atau upaya manusia dalam menghadapi 

kehidupan.
2
  

Permasalahan takdir menjadi topik yang menarik untuk dibahas karena 

adanya perbedaan pandangan di kalangan beberapa kelompok. Kelompok 

pertama berkeyakinan bahwa takdir adalah keputusan mutlak dari Allah yang 

tidak dapat diubah, termasuk segala perbuatan manusia yang telah ditetapkan 

oleh-Nya. Kelompok kedua berpendapat berbeda, mereka meyakini bahwa 

takdir bukanlah kehendak Allah yang sepenuhnya mutlak. Menurut mereka, 

Allah menganugerahkan kepada manusia kemampuan dan kebebasan untuk 

mengatur tindakannya, sehingga manusia memiliki kuasa dalam menentukan 

takdirnya sendiri dengan memanfaatkan kekuatan yang telah Allah berikan. 

Sementara itu, kelompok ketiga berpendapat bahwa takdir bisa berbentuk 

ketetapan Allah yang tidak dapat diubah, tetapi juga dapat berupa kekuatan 

mengarahkan dan memanfaatkan kekuatan tersebut sesuai keinginannya. 

Perbedaan pemahaman teologi (kalam) ini tidak hanya menciptakan keragaman 

                                                             
1
 Agus Salim, Keterangan Filsafat tentang Tauhid, Takdir, dan Tawakal (Jakarta: 

Tintamas, 1954), hlm. 58. 
2
 Mhd. Azka Fata Siregar, dkk. “Kepercayaan Pada Takdir Masyarakat Modern (Dalam 

Kajian I‟jaz Al- „Ilmi) “, Mushaf Journal: Jurnal Ilmu Al Quran dan Hadis, Vol. 4, Tahun 2024, 

hlm. 217. 
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dalam praktik keagamaan, tetapi juga menimbulkan kebingungan di kalangan 

masyarakat awam yang berusaha memahami esensi dari takdir dan ikhtiar 

dalam kehidupan sehari-hari.
3
 

Ikhtiar atau usaha manusia dipahami sebagai potensi yang 

dianugerahkan Allah Swt. kepada manusia agar mereka dapat berupaya dan 

berjuang dalam menjalani kehidupan. Dalam konsep ini, manusia diberikan 

kebebasan untuk berusaha dalam batas-batas tertentu, sedangkan hasil akhirnya 

tetap berada di bawah ketetapan Allah (takdir).
4
 Penegasan ini terdapat dalam 

firman Allah Swt. dalam Surah Al-Furqan (25) ayat 2: 

ٌْرًا  ٍٗ تقَْذِ رَ ءٍ فقَذََّ ًْ  ٢وَخَلقََ كُلَّ شَ

Artinya: “Dia telah menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-

ukurannya dengan tepat.”
5
 

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap ciptaan Allah, termasuk kehidupan 

manusia, berjalan dalam ketentuan yang sudah ditetapkan-Nya secara terukur 

dan tidak sembarangan. Takdir bukanlah hal yang abstrak semata, melainkan 

suatu sistem yang telah diatur dengan cermat dan penuh hikmah. Ukuran-

ukuran tersebut mencakup waktu, tempat, rezeki, jodoh, hingga batas 

kemampuan manusia. Penegasan tentang adanya takdir yang menyeluruh juga 

diperkuat dalam Surah Al-Qamar (54) ayat 49: 

َُ بقِذََرٍ  هٌ ءٍ خَلقَْ ًْ  ٩٤اًَِّا كُلَّ شَ

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai dengan 

ukuran.”
6
 

Ayat ini menyambung makna dari Surah al-Furqan sebelumnya, bahwa 

penciptaan Allah selalu sejalan dengan ketentuan atau qadar yang tidak bisa 

dipisahkan dari sistem Ilahi. Allah tidak hanya menciptakan, tetapi juga 

mengatur, menentukan, dan menetapkan batasan dari segala sesuatu, termasuk 

                                                             
3
 Iril Admizal, “Takdir dalam Islam (Suatu Kajian Tematik)”, Ishlah: Jurnal Ilmu 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Vol. 3, No. 1, Tahun 2021, hlm. 87. 
4
 Jan Ahmad Wassil, Memahami Isi Kandungan Al-Qur‟an (Jakarta: UI-Press, 2001), hlm. 

189. 
5
 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), hlm. 571. 
6 Ibid., hlm. 781. 
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dinamika kehidupan manusia. Ini menunjukkan bahwa takdir bukanlah bentuk 

ketidakteraturan, tetapi justru ekspresi dari keteraturan yang sempurna. 

Namun, dalam keteraturan takdir yang absolut tersebut, manusia tetap 

diberi ruang untuk berikhtiar. Kebebasan ini ditegaskan dalam Surah An-Najm 

(53) ayat 39: 

ىۙ  ًْسَاىِ الََِّّ هَا سَعه ٍْسَ للِِْْ  ٩٤وَاىَْ لَّ

Artinya: “Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya”
7
 

Ayat ini menjadi pengimbang dari dua ayat sebelumnya. Jika Surah Al-

Furqan dan Al-Qamar menekankan kepastian takdir, maka Surah An-Najm 

memberikan penegasan bahwa usaha manusia tetap menjadi syarat utama 

untuk memperoleh sesuatu. Allah tidak akan memberi hasil tanpa adanya 

ikhtiar dari manusia. Dengan demikian, ikhtiar adalah bagian dari sistem 

ketetapan itu sendiri, usaha manusia tidak menentang takdir, tetapi justru 

berjalan di dalam kerangka takdir yang telah Allah tetapkan. 

Sebagaimana tercermin dalam firman-firman Allah di atas, terdapat 

sinergi antara takdir dan peran ikhtiar manusia. Manusia diharapkan untuk 

berusaha sekuat tenaga dalam mencapai tujuan, namun tetap menyadari bahwa 

hasil akhir sepenuhnya berada dalam kuasa Allah Swt. Di sini manusia tidak 

sekedar pasrah tanpa berupaya, namun juga tidak merasa sepenuhnya 

memegang kendali atas hasil usahanya, karena takdir turut berperan dalam 

menentukan setiap pencapaian.
8
  

Namun, pada kenyataannya, banyak orang mengalami kebingungan 

bahkan sampai terlibat dalam perdebatan seputar persoalan takdir dan ikhtiar. 

Beberapa pihak beranggapan bahwa konsep takdir cenderung menimbulkan 

sikap fatalisme yang bermakna menyerah, menerima begitu saja nasib yang 

akan menimpa, pasif dan enggan berusaha, karena mereka berpikir itu percuma 

sehingga lebih memilih untuk "menunggu keberuntungan" atau sekadar 

                                                             
7
 Ibid., hlm. 775. 

8
 Abbas Mahmud al-Aqqad, Filsafat Qur‟an: Filsafat, Spiritual, dan Sosial dalam Isyarat 

Qur‟an, cet. II (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), hlm. 231. 
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berharap nasib baik akan datang dengan sendirinya. Sebagian orang cenderung 

berpasrah pada takdir dengan keyakinan bahwa semua sudah ditentukan oleh 

Allah sehingga usaha manusia dianggap sia-sia dan tidak terlalu penting. 

Mereka menyerah pada keadaan dan tidak berjuang keras dengan dalih bahwa 

apapun hasilnya sudah ditetapkan oleh Allah Swt. 
9
 

Bahkan yang paling berbahaya adalah saat takdir dijadikan legalitas 

untuk seseorang berbuat maksiat. Seorang pelaku maksiat tidak seharusnya 

menggunakan takdir sebagai alasan atas perbuatannya, sebab ia memiliki 

kehendak dan kemampuan untuk memilih tindakannya sendiri. Selain itu, ia 

pun tidak memiliki pengetahuan sebelumnya bahwa Allah telah menetapkan 

kemaksiatan tersebut atas dirinya.
10

 

Di sisi lain, ada pula yang berlebihan dalam mengandalkan ikhtiar 

merasa bahwa segala sesuatu sepenuhnya bergantung pada usaha manusia 

sehingga cenderung lupa bahwa ada faktor-faktor di luar kontrol manusia 

(takdir) yang juga berperan.
11

 Fenomena aktual ini seringkali menyebabkan 

ketidakseimbangan antara peran takdir dan ikhtiar. Kerap kali, kegagalan 

dalam usaha dianggap sepenuhnya sebagai takdir tanpa adanya upaya untuk 

merenungkan apakah usaha tersebut telah dilakukan secara maksimal. 

Sebaliknya, kesuksesan sering dirayakan sebagai buah dari kerja keras semata 

tanpa menyadari bahwa ada iradah Allah yang berada di luar batas manusia 

dan ikut mengambil bagian dalam tercapainya hasil tersebut.
12

 

Pemikiran mengenai takdir dan ikhtiar sering kali dibahas sepanjang 

sejarah intelektual Islam, dari para tokoh muslim klasik hingga pemikir 

kontemporer. Di Indonesia, ada tokoh seperti Agus Salim dan HAMKA yang 

merupakan dua figur besar yang sangat berpengaruh dalam diskursus 

pemikiran Islam di tanah air. Mashudul Haq atau yang akrab dengan nama 

                                                             
9
 Jaya Rukmana, dkk., “Konsep Takdir dalam Prespektif Hadis (Kajian Ma‟anil Hadis 

Terhadap Hadis Al-Bukhari Nomor 3208)”. Al-Isnad: Journal of Indonesian Hadist Studies Vol. 

3, No. 2, Tahun 2022, hlm. 111. 
10

 Abu Abdurrahman Ali bin As-Sayyid Al Wahifi, Qadha dan Qadhar dalam Pandangan 

Ulama Salaf, alih bahasa Ali Murtadho (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), hlm. 137. 
11

 Iril Admizal, “Takdir dalam Islam (Suatu Kajian Tematik)”… hlm. 88-89. 
12

 Ibid. 
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Agus Salim.
 
Agus Salim mengukir peran penting sebagai pemikir terkemuka, 

aktivis politik, jurnalis, penerjemah, diplomat andal, negarawan, dan juga 

ulama. Pemikiran mendalamnya mengenai kemanusiaan, keindonesiaan, dan 

keislaman dapat ditelusuri melalui berbagai karya yang ditinggalkannya. Salah 

satu karya Agus Salim yang tak kalah berkesan adalah kumpulan kuliahnya di 

Universitas Cornell pada tahun 1953. Kemudian dipublikasikan dengan judul 

"Pesan-Pesan Islam" dalam bentuk terjemahan bahasa indonesia. Di samping 

itu, pemikirannya dalam bidang teologi turut dituangkan dalam sebuah karya 

berjudul Keterangan Filsafat Tentang Tauhid, Takdir, dan Tawakkal.
13

 

Selain Agus Salim, tokoh intelektual Indonesia yang tak kalah 

berpengaruhnya yaitu Buya HAMKA. Cendekiawan Islam terkemuka yang 

berperan sebagai pemikir, pejuang, patriot, jurnalis, penulis, sastrawan dan 

budayawan.
14

 "HAMKA" merupakan sapaan yang mulanya dipakai sebagai 

nama pena oleh beliau saat menjabat sebagai pemimpin redaksi majalah 

Pedoman Masyarakat.
15

 

 Dalam karya-karyanya, HAMKA memberikan penjelasan mengenai 

konsep iman, Tuhan, wahyu, dan tak terkecuali persoalan ikhtiar dalam 

dimensi kehidupan. Diantaranya yaitu dalam bukunya yang berjudul 

“Pelajaran Agama Islam 3” terdapat satu subbab khusus yang membahas 

mengenai persoalan takdir dan ikhtiar. Pada subbab tersebut HAMKA 

mencoba memberikan pandangan tersendiri atas persoalan kalam mengenai 

perbuatan manusia. Konsep perbuatan manusia dalam pandangan Jabariyah 

dan Qadariyah bagi HAMKA terlalu ekstrem dan harus diluruskan. Selain itu, 

topik yang sama juga tertuang dalam bukunya yang berjudul “Lembaga 

Hidup”.
 16

 

                                                             
13

  Mukayat, Haji Agus Salim Karya dan Pengabdiannya (Jakarta: Direktorat Sejarah dan 

Nilai Tradisional, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 1985), hlm.2. 
14

 Ibnu Ahmad Al-Fathoni, Biografi Tokoh Pendidik dan Revolusi Melayu: Buya Hamka” 

(Jakarta: Arqom Patani, 2015), hlm. 1. 
15

 https://id.wikipedia.org/wiki/Hamka (Dilihat pada 05 November 2024. Pukul 10.05 

WIB). 
16

 Mahdi Bahar dan Hartati, “Buya HAMKA: Keteladanan Multitalenta Tanah Melayu 

Nusantara, Titian:  Jurnal Ilmu Humaniora, Vol 03, No.01, Tahun 2019, hlm.2. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hamka
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Setiap individu maupun kelompok tentu memiliki pandangan yang 

beragam, begitu pula Agus Salim dan HAMKA dalam memahami konsep 

takdir dan ikhtiar. Meskipun keduanya berasal dari latar belakang keislaman 

yang sama dan hidup di era yang sama bahkan berasal dari tanah kelahiran 

yang sama yaitu Minangkabau, namun keduanya memiliki perbedaan 

perspektif, pendekatan, serta penekanan dalam pandangan mereka terhadap 

takdir dan ikhtiar. Agus Salim yang sebagian besar waktunya di dunia sosial 

dan politik cenderung menafsirkan ikhtiar melalui lensa tindakan sosial-politik, 

menyoroti peran aktif manusia dalam memperjuangkan keadilan dan perubahan 

sosial. Semetara itu, Buya HAMKA menghubungkan konsep ikhtiar dengan 

nilai-nilai spiritual dan moral serta mendorong umat untuk melihat ikhtiar 

sebagai wujud pengabdian serta kesadaran atas hubungan dengan Allah. Hal ini 

terlihat dalam karya-karya beliau yang selalu mencerminkan nilai-nilai Islam 

dalam bentuk sastra.
17

 Perbedaan ini menarik untuk dikaji secara mendalam 

melalui studi komparatif guna memberikan pemahaman yang lebih utuh dan 

menyeluruh. 

Sejauh penelusuran penulis, kajian yang secara khusus membandingkan 

pemikiran Agus Salim dan Buya HAMKA tentang konsep takdir dan ikhtiar 

masih terbilang sedikit. Celah inilah yang mendorong penelitian ini, dengan 

tujuan menggali secara mendalam pandangan kedua tokoh terhadap hubungan 

antara takdir dan ikhtiar. Penelitian ini juga berupaya menelusuri sejauh mana 

pemikiran mereka dapat memperkaya pemahaman umat Islam serta menjadi 

panduan praktis dalam menghadapi dinamika kehidupan. Menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode komparatif, penelitian ini bertujuan 

menganalisis persamaan dan perbedaan pemikiran Agus Salim dan Buya 

HAMKA dalam memahami konsep tersebut. Hasil kajian ini diharapkan tidak 

hanya menambah khazanah keilmuan Islam, tetapi juga memberikan kontribusi 

nyata dalam penerapan nilai-nilai takdir dan ikhtiar dalam kehidupan sehari-

                                                             
17

 Khumaidi, “Ikhtiar dalam Pemikiran Kalam Hamka: Analisa Ikhtiar Sebagai Prinsip 

Pembangunan Harkat Hidup Manusia”, Tesis, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017, hlm.68. 
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hari. Analisis akan didasarkan pada studi pustaka yang bersumber dari karya-

karya kedua tokoh serta literatur pendukung lainnya. 

Melihat paparan pada bagian latar belakang sebelumnya, penulis 

memandang penting untuk melakukan kajian terhadap persoalan ini secara 

lebih lanjut. Penelitian ini dipandang memiliki urgensi akademik karena 

berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan wacana 

pemikiran Islam kontemporer, khususnya dalam konteks keindonesiaan. Hal ini 

menjadi semakin relevan mengingat dinamika kehidupan modern yang kerap 

memunculkan persoalan filosofis dan praktis terkait relasi antara takdir atau 

determinasi Ilahiah dan kebebasan manusia dalam berikhtiar. Atas dasar 

pertimbangan tersebut, penulis menetapkan judul penelitian ini yaitu: Takdir 

dan Ikhtiar dalam Pespektif Agus Salim dan HAMKA: Studi Komparatif. 

B. Penegasan Istilah 

1. Takdir  

Takdir adalah rancangan dan kehendak Ilahi yang telah ditetapkan 

oleh Allah Swt. sejak masa terdahulu yang tidak terjangkau oleh batas 

waktu manusia dan berlaku bagi seluruh makhluk ciptaan-Nya.
18

 Dalam 

ajaran Islam, takdir mencakup segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan, 

baik hal-hal yang dapat diusahakan maupun yang tidak dapat diubah oleh 

manusia. Takdir yang dapat diupayakan dikenal sebagai takdir muallaq, 

yaitu takdir yang bergantung pada ikhtiar atau usaha manusia. Sebaliknya, 

takdir mubram adalah ketetapan mutlak dari Allah yang tidak dapat diubah 

meskipun manusia berusaha sekuat tenaga.
19

 

Takdir adalah istilah umum yang disebut juga dengan qadha dan 

qadar. Secara terminologis, terdapat perbedaan pendapat mengenai makna 

istilah qadha dan qadar. Terdapat sejumlah perspektif yang menilai bahwa 

makna dari kedua istilah tersebut tidak memiliki perbedaan secara 

                                                             
18

 Iril Admizal, “Takdir Dalam Islam (Suatu Kajian Tematik)”… hlm.91. 
19

 Rusydi, Sukses Dengan Menguak Rahasia Qadha dan Qadar (Jakarta: Zikeul hakim, 

2015). hlm. 24 
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substansial, sedangkan sebagian lainnya membedakannya secara konseptual.
 

20
 

Pendapat yang menyamakan makna qadha dan qadar mengartikan 

keduanya sebagai ketentuan ilahi yang bersifat pasti, berupa hukum dan 

peraturan yang telah ditetapkan Allah untuk seluruh ciptaan-Nya, yang 

mengikat hubungan kausal antara sebab dan akibat dalam setiap peristiwa 

yang terjadi di alam semesta.
21

 Menurut penjelasan Ibnu Atsir yang dikutip 

oleh Abdurrahman Ali, dalam karyanya An-Nihayah, qadar diartikan 

sebagai ketentuan Ilahi yang mencakup seluruh ciptaan serta keputusan 

Allah Swt. atas segala peristiwa. Istilah ini berasal dari bentuk mashdar kata 

kerja qadara–yaqdiru–qadaran, yang dalam beberapa riwayat pelafalannya 

bisa mengalami perubahan dengan mematikan huruf „dal‟, sehingga menjadi 

qadran. Dengan definisi ini, maka qadar semakna dengan qadha, karena 

qadha juga berarti ketetapan atau keputusan.
22

 

Sementara itu, pendapat yang membedakan antara keduanya 

mendefinisikan qadha sebagai ilmu Allah tentang segala sesuatu sebelum 

kejadian itu terjadi. Qadha mencerminkan rencana atau ketetapan Allah 

yang telah ada sejak azali (sebelum penciptaan). Sedangkan qadar merujuk 

pada realisasi atau pelaksanaan dari apa yang telah ditetapkan dalam qadha. 

Artinya, qadar adalah perwujudan nyata dari qadha dalam kehidupan. Jika 

qadha adalah blueprint atau rancangan, maka qadar adalah pelaksanaannya 

di dunia nyata.  

2. Ikhtiar 

Ditinjau dari segi bahasa, ikhtiar merupakan serapan dari lafaz Arab 

yang menunjukkan arti "memilih". Ikhtiar dipahami sebagai kebebasan 

memilih, pertimbangan yang bebas atau dapat juga diartikan sebagai daya, 

                                                             
20

 Susiba dan Yasnel, Aqidah Akhlak (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 2014), 

hlm.93. 
21

 Rahma Wita, “Pemaknaan Takdir dalam Al-Quran Studi atas Tafsir Fakhrurrazi dan 

Relevansi Terhadap Kehidupan Kontemporer”, Skripsi, Medan: Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2019, hlm 31-32 
22

 Abu Abdurrahman Ali bin As-Sayyid Al Wahifi, Qadha dan Qadhar dalam Pandangan 

Ulama Salaf, alih bahasa Ali Murtadho (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), hlm. 51. 
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upaya usaha yang dilakukan manusia dengan memanfaatkan segala potensi 

dan kekuatan yang telah Allah berikan, bertujuan untuk mencapai sesuatu 

atau mengubah keadaan hidup.
23

 Contoh nyata dari ikhtiar adalah kebebasan 

manusia dalam memilih cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam 

pandangan Islam, ikhtiar adalah manifestasi peran manusia sebagai khalifah 

di dunia, yang mengharuskan setiap insan untuk berikhtiar dengan sungguh-

sungguh dan tidak berpangku tangan sembari tetap menyadari bahwa hasil 

akhir dari setiap upaya tersebut sepenuhnya berada di bawah kuasa Allah 

Swt.
24

 

3. Komparatif 

Komparatif berarti berkenaan atau berdasarkan perbandingan.
25

 

Istilah "komparatif" mengambil akar katanya dari bahasa Latin yaitu 

comparare, yang berarti "membandingkan" atau "menggabungkan”. Dalam 

dunia penelitian, istilah ini merujuk pada proses membandingkan dua atau 

lebih entitas, baik itu konsep, pemikiran, fenomena, atau objek tertentu. 

Perbandingan dilakukan secara sistematis untuk menemukan persamaan, 

perbedaan, serta pola-pola tertentu di antara objek yang dibandingkan. Agar 

perbandingan yang dilakukan valid, semua faktor lain di luar variabel yang 

dibandingkan harus berada dalam kondisi yang sama atau setara. Dengan 

kata lain, membandingkan sesuatu harus yang sekufu (apple to apple).
 26

 

Maka dari itu, penulis membandingkan pemikiran Agus Salim dan HAMKA 

mengenai takdir dan ikhtiar karena keduanya sama-sama memiliki 

pemikiran terkait topik tersebut dan beberapa faktor lainnya. 

C.  Identifikasi Masalah  

Merujuk pada uraian mengenai dasar permasalahan yang telah 

dijelaskan, terdapat beberapa isu utama yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

                                                             
23

 Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia…hlm. 542. 
24

 Kementrian Agama RI, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Edisi Revisi (Jakarta: 

Direktorat jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama, 2019), hlm. 208. 
25

 Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, ed. IV 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 743. 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 54. 
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1. Terdapat perbedaan pemahaman teologi (kalam) di antara berbagai aliran 

dalam Islam. 

2. Kekeliruan masyarakat dalam memahami takdir dan ikhtiar sehingga 

menimbulkan perdebatan yang tidak kunjung selesai. 

3. Pemahaman yang kurang tepat tentang konsep takdir sehingga mendorong 

munculnya sikap pasrah tanpa berusaha. 

4. Adanya kebingungan masyarakat mengenai batasan antara ikhtiar dan 

takdir dalam teologi Islam. 

5. Masih banyak masyarakat yang belum memahami atau belum mengetahui 

pemikiran Agus Salim dan HAMKA tentang takdir dan ikhtiar. 

6. Ada kemungkinan terdapat kesamaan dan perbedaan interpretasi antara 

Agus Salim dan HAMKA mengenai hubungan antara takdir dan ikhtiar. 

D. Batasan Masalah 

Guna menghindari ambiguitas dalam kajian ini, peneliti membatasi 

cakupan permasalahan agar tujuan penelitian dapat lebih terfokus dan mudah 

dipahami. Penelitian ini akan membahas mengenai konsep takdir dan ikhtiar 

menurut pemikiran Agus Salim dan HAMKA dengan mengacu pada karya-

karya utama mereka. Pemikiran mereka tentang tema lain yang tidak berkaitan 

langsung dengan takdir dan ikhtiar tidak akan dibahas dalam tulisan ini. Serta 

pemikiran dari tokoh lain tidak akan dikaji mendalam pada penelitian ini. 

E. Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada uraian latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirangkai sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana takdir dan ikhtiar dalam perspektif Agus Salim? 

2. Bagaimana takdir dan ikhtiar dalam perspektif HAMKA? 

3. Apa persamaan dan perbedaan pemikiran Agus Salim dan HAMKA 

tentang takdir dan ikhtiar? 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Dengan dasar rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka fokus 

tujuan penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui tentang takdir dan ikhtiar dalam perspektif Agus 

Salim. 

b. Untuk mengetahui tentang takdir dan ikhtiar dalam perspektif 

HAMKA. 

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran Agus Salim 

dan HAMKA tentang takdir dan ikhtiar. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan 

perspektif dan kedalaman ilmu dalam ranah teologi Islam, terutama 

dalam menelaah konsep takdir dan ikhtiar melalui sudut pandang 

Agus Salim dan HAMKA. Dari sisi teoritis, penelitian ini diharapkan 

memberikan peran signifikan dalam aspek-aspek berikut: 

1) Memperkaya wacana keislaman terkait hubungan antara 

ketetapan Tuhan (takdir) dan usaha manusia (ikhtiar) dalam sudut 

pandang dua tokoh pemikir Islam Indonesia. 

2) Menambah referensi akademik bagi studi tentang teologi Islam, 

terutama dalam memahami konsep kebebasan manusia dan 

kehendak Tuhan dalam konteks pemikiran Islam modern. 

3) Memberikan perbandingan pemikiran yang berpotensi menjadi 

landasan bagi kajian lanjutan di ranah filsafat Islam, teologi, dan 

pemikiran keislaman di Indonesia. 

4) Menjadi acuan teoritis bagi akademisi, mahasiswa, dan peneliti 

dalam mengembangkan kajian serupa mengenai pemikiran tokoh-

tokoh Islam tentang teologi dan etika Islam. 
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b. Manfaat Praktis    

Selain menawarkan kontribusi pada ranah teori, penelitian ini 

juga bertujuan untuk memberikan dampak nyata yang bermanfaat bagi 

khalayak pembaca, khususnya umat Islam, dalam memahami makna 

takdir dan ikhtiar secara lebih bijaksana. Dengan merujuk pada 

pemikiran Agus Salim dan HAMKA, penelitian ini bertujuan untuk 

membantu umat Islam menyadari bahwa takdir bukanlah penghalang 

untuk berusaha. Sebaliknya, usaha (ikhtiar) merupakan bagian integral 

dari cara manusia menjalani takdirnya, yang menuntun mereka untuk 

lebih proaktif dalam menghadapi tantangan hidup. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman praktis dalam 

mengintegrasikan keyakinan terhadap takdir dengan upaya nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memastikan pembahasan dalam penelitian ini disajikan secara 

rinci dan terstruktur dengan jelas, diperlukan sistematika penulisan yang 

terorganisir dengan baik. Penelitian ini disusun dalam lima bab, yang masing-

masing dibagi lagi menjadi beberapa subbab yang dikelompokkan sebagai 

berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang yang 

memberikan gambaran umum, alasan serta penjelasan mengenai informasi 

yang mendasari penelitian ini sehingga menjadikannya layak untuk diteliti. 

Selanjutnya, terdapat penegasan istilah untuk menjelaskan istilah-istilah dalam 

judul proposal yang memiliki lebih dari satu makna untuk menghindari 

ambiguitas agar mudah dipahami oleh pembaca. Kemudian, dilakukan 

identifikasi masalah yang berkaitan dengan poin-poin yang relevan dengan 

penelitian. Selanjutnya, pembahasan mengenai batasan masalah dan rumusan 

masalah diperlukan untuk menjaga agar penelitian tetap terfokus pada topik 

yang telah ditentukan. Terakhir, tujuan dan manfaat penelitian dijelaskan untuk 

menunjukkan pentingnya penelitian ini serta sasaran yang ingin dicapai. 



 
 
 

13 
 

 

Bab kedua adalah kerangka teoretis. Dalam bab ini, disajikan dasar-

dasar teori yang menguraikan konsep-konsep utama yang relevan dan menjadi 

landasan untuk penelitian ini. Pembahasan mencakup pandangan dari berbagai 

pendapat terkait takdir dan ikhtiar, serta tinjauan terhadap penelitian-penelitian 

sebelumnya yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. 

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian. Dalam bab ini, 

dijelaskan jenis dan pendekatan penelitian yang diterapkan, serta sumber data 

yang digunakan, yang mencakup data primer dan sekunder. Selain itu, bab ini 

juga menguraikan teknik pengumpulan data, yaitu langkah-langkah yang 

diambil untuk memperoleh data, serta metode analisis data yang 

menggambarkan proses dan cara yang digunakan dalam menganalisis data 

penelitian. 

Bab keempat membahas hasil penelitian dan analisis. Dalam bab ini, 

akan dipaparkan hasil penelitian yang memuat kajian mulai dari riwayat hidup 

dan latar belakang Agus Salim dan HAMKA, baik dari segi pendidikan, 

pengalaman hidup, maupun kondisi sosial-politik pada masanya. Pada bab ini 

akan menjelaskan secara mendalam pemikiran Agus Salim dan HAMKA 

mengenai takdir dan ikhtiar. Lebih lanjut, analisis dalam bab ini akan 

mengeksplorasi persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh mengenai 

takdir dan ikhtiar. Selain itu, akan dilakukan analisis masing-masing tokoh 

dalam menjelaskan hubungan antara takdir dan ikhtiar, sehingga dapat 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai relevansi pemikiran 

mereka dalam konteks kehidupan modern. 

Bab kelima merupakan bagian akhir yang mencakup kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan berisi ringkasan hasil penelitian yang menjawab inti 

permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Sementara itu, bagian saran 

berisi sejumlah masukan atau rekomendasi yang ditujukan bagi pembaca 

maupun peneliti berikutnya yang masih berkaitan dengan topik penelitian ini. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Takdir  

Takdir berakar dari kata Al-Qadaa‟u, secara bahasa memiliki 

beberapa pengertian, yakni ketetapan, perintah, kehendak, pemberitahuan 

dan penciptaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) takdir 

berarti ketetapan Tuhan, ketentuan Tuhan, dan nasib.
27

 Sedangkan 

menurut istilah takdir ialah ketetapan Allah sejak zaman azali sesuai 

iradah (Kehendak-Nya) tentang segala sesuatu yang berkenan dengan 

makhluk.
28

  

Takdir dalam pandangan Islam sering kali disebut juga dengan 

istilah qadha dan qadar. Qadha berarti ketetapan atau keputusan Allah 

yang telah ditentukan sejak zaman azali (sebelum segala sesuatu 

diciptakan). Ia mencerminkan kehendak Allah yang bersifat pasti dan telah 

ditetapkan dalam ilmu-Nya. Secara etimologis, qadar berarti ketetapan, 

aturan, dan takaran. Dalam pengertian terminologis, qadar merujuk pada 

realisasi dari keputusan Allah (qadha) atas seluruh makhluk-Nya, yang 

terjadi sesuai dengan kehendak (iradah)-Nya dalam ukuran dan bentuk 

tertentu. 
29

  

Selain itu, dalam pandangan Maturidiyah, istilah al-Qadha 

dipahami sebagai tindakan penciptaan yang berhubungan dengan proses 

pembentukan sesuatu, sedangkan al-Qadar merujuk pada penentuan atau 

penakaran yang pasti. Sementara itu, Hasan al-Asy‟ari sebagaimana 

dikutip oleh Habanaka Abdurrahman menjelaskan bahwa al-Qadha adalah 

kehendak Allah yang bersifat azali terhadap segala hal sesuai dengan 

                                                             
27

 Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, ed. IV 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 1417 
28

 Susiba dan Yasnel, Aqidah Akhlak (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 2014), 

hlm.91. 
29

 Ibid. 



 
 
 

15 
 

 

hakikat keberadaannya. Adapun al-Qadar dimaknai sebagai proses 

penciptaan Allah atas segala sesuatu dengan ukuran tertentu, baik 

menyangkut zat, sifat, perbuatan, keadaan, waktu dan tempat, maupun 

faktor-faktor penyebabnya.
30

 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa al-

Qadha merujuk pada ketetapan Allah yang bersifat azali, yakni keputusan-

Nya sejak masa yang tak bermula terhadap seluruh hal yang berkaitan 

dengan makhluk, sesuai dengan hakikat keberadaan masing-masing. 

Adapun al-Qadar merupakan manifestasi dari ketetapan tersebut dalam 

bentuk nyata, sesuai dengan takaran, ukuran, dan ketentuan tertentu yang 

telah ditetapkan-Nya.
31

 

a. Pendapat Para Ulama Tentang Konsep Takdir  

Sejalan dengan kemajuan penelitian dan pemikiran dalam 

khazanah keilmuan Islam, pemahaman tentang takdir juga mengalami 

perkembangan dan menjadi topik perdebatan di kalangan para teolog 

(mutakallimin) dan ahli tafsir. 

 Menurut para teolog: 

1) Jamaluddin al-Afghani (1838–1897 M) 

Seperti yang diungkapkan oleh Ahmad dan Alfi, 

Jamaluddin menolak konsep qada dan qadar yang sarat dengan 

pandangan fatalistik. Menurutnya, kedua konsep tersebut 

seharusnya dipahami sebagai peristiwa yang berlangsung menurut 

prinsip kausalitas. Dalam pandangannya, kehendak manusia 

merupakan bagian dari rangkaian sebab-akibat tersebut.
32

 

Menurutnya, moralitas perbuatan seseorang sangat dipengaruhi 

oleh kualitas keyakinannya dalam beragama. Pemahaman 

terhadap konsep qadha dan qadar yang bebas dari pengaruh 

doktrin Jabariyah maupun Qadariyah akan membentuk pribadi 

                                                             
30

 Ibid. 
31

 Susiba dan Yasnel, Aqidah Akhlak…hlm.92. 
32

 Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran, cet.III (Bandung: Mizan, 

1995), hlm. 149-150. 
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yang berani, tangguh, mampu menghadapi tantangan, serta 

memiliki jiwa yang konsisten dan tidak mudah menyerah.
33

 

2) Sayyid Asmir Ali (1849–1928 M) 

Menurut Sayyid Amir Ali, dikutip dari Ayu Fatima, takdir 

merupakan manifestasi dari kekuasaan absolut Tuhan. Ia 

menggambarkan Tuhan layaknya seorang raja yang memiliki 

kedaulatan penuh, sehingga segala keputusan-Nya selalu benar 

dan adil. Segala peristiwa, baik yang bersifat positif maupun 

negatif, terjadi atas kehendak Allah Yang Maha Berkuasa.
34

 

3) Muhammad Abduh (1849–1905 M) 

Manusia memiliki kebebasan dalam menentukan pilihan 

serta diberi kemampuan untuk mewujudkan keinginannya. 

Namun, kemampuan tersebut tetap berada dalam batasan tertentu. 

Artinya, dalam bertindak, manusia memanfaatkan akal dan daya 

yang dimilikinya, tetapi tetap ada kekuatan yang lebih tinggi dari 

kemampuan akal itu sendiri. Oleh karena itu, menurut Abduh, 

kebebasan manusia bukanlah sesuatu yang mutlak. Mereka yang 

mengklaim bahwa manusia memiliki kebebasan absolut justru 

menunjukkan sikap angkuh dan kesombongan.
35

 

4) Rasyid Ridha (1865–1935 M) 

Allah menganugerahkan kepada manusia kemampuan 

untuk menerima seluruh ketetapan-Nya. Karena itulah ada 

manusia yang memilih untuk taat, dan ada pula yang memilih 

jalan pembangkangan. Pilihan ini bergantung pada ikhtiar dan 

kapasitas yang telah Allah karuniakan, yang seharusnya 

digunakan untuk mengikuti jalan yang sesuai dengan kehendak-

                                                             
33

 Ahmad Shofi Muhyiddin dan Alfi Qonita Badi‟ati, “Pemikiran Qada-Qadar Jamal Ad-

Din Al-afghani dan Implikasinya terhadap Pemikiran Dakwah „Aqlaniyah”, Jurnal Tasamuh, Vol. 

18, Tahun 2020, Hlm. 15-16. 
34

 Ayu Fatima, “Konsep Takdir dalam Al-Qur‟an (Studi Komparatif Tafsir Al-Munir dan 

Tafsir Al-Mishbah), Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2024, hlm. 29. 
35

 Ibid., hlm. 28. 
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Nya. Segala perilaku manusia senantiasa berada dalam lingkup 

hukum sebab-akibat serta berada di bawah ketentuan Allah.
36

 

5) Fazlur Rahman (1919–1988 M) 

Menurut Fazlur Rahman, segala ciptaan Allah memiliki 

batas dan ukuran tertentu, yang berarti bahwa setiap makhluk 

diciptakan dengan potensi yang terbatas, meskipun cakupan dari 

potensi tersebut bisa sangat luas. Ia juga sependapat dengan al-

Afghani dalam menolak pemahaman takdir yang disamakan 

dengan konsep predeterminisme.
37

 

6) Harun Nasution (1919–1998 M) 

Menurut Harun Nasution, jika terdapat suatu peristiwa 

yang berlangsung di luar kehendak Allah, maka hal itu 

menunjukkan bahwa Tuhan tidak sempurna atau memiliki 

kelemahan. Padahal, Allah memiliki kekuasaan mutlak atas 

seluruh ciptaan-Nya. Tidak ada satu pun kekuatan lain yang 

mampu mengatur atau menentang-Nya. Berdasarkan pandangan 

ini, dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam 

semesta telah ditetapkan oleh Allah sejak sebelum manusia 

diciptakan.
38

 

Makna takdir menurut ulama tafsir: 

1) Fakhruddin Ar-Razi (1149–1209 M) 

Ar-Razi menjelaskan bahwa takdir merupakan sebuah 

gambaran, konsep, ketetapan, dan pembatasan. Takdir itu bisa 

berlaku baik untuk hal yang sudah ada (realita), yang masih 

belum jelas (ilusi), maupun yang hanya ada dalam pikiran. Apa 

yang ditakdirkan sebenarnya sudah tergambar terlebih dahulu. 

Kemudian, konsep tersebut disesuaikan dengan kenyataan yang 

ada. Takdir adalah segala sesuatu yang benar-benar ada, dan jika 

                                                             
36

 Ibid. 
37

 Ayu Fatima, “Konsep Takdir dalam Al-Qur‟an (Studi Komparatif Tafsir Al-Munir dan 

Tafsir Al-Mishbah)…hlm. 28. 
38

 Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: UI Pres, 1986), hlm. 118. 
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ia wujud, maka itu adalah sesuatu yang pasti. Pasti di sini berarti 

bisa dilihat, atau bahkan bisa berupa ilusi atau khayalan.
39

 

2) Buya HAMKA (1908–1981 M) 

Dalam Tafsir al-Azhar, Buya Hamka menjelaskan bahwa 

takdir mencakup segala hal yang terjadi di dunia ini, baik yang 

menyangkut kehidupan manusia, seperti suka dan duka, 

keberhasilan dan kegagalan, serta segala perasaan dan perbuatan 

manusia. Semua ini tidak lepas dari ketetapan dan ketentuan 

Allah.
40

 

3) Hasbi as-Siddiqy (1905–1990 M) 

Menurut Hasbi as-Siddiqy dalam Tafsir An-Nur, yang 

dikutip dari Ayu Fatima, takdir mencakup segala sesuatu yang 

terjadi di alam semesta ini, baik yang berkaitan dengan langit, 

bumi, maupun seluruh isinya, yang semuanya terjadi atas 

kehendak Allah. Allah telah menetapkan segala sesuatu, baik 

berupa ukuran maupun ketentuan yang berlaku untuk setiap 

individu.
41

 

b. Macam-Macam Takdir Dalam Islam 

Dalam ajaran Islam, takdir memiliki berbagai bentuk yang 

menggambarkan bagaimana Allah mengatur alam semesta serta segala 

peristiwa yang terjadi di dalamnya. Pembagian takdir ini membantu 

manusia memahami bahwa setiap kejadian telah ditetapkan dengan 

ilmu dan kehendak-Nya, namun tetap memberikan ruang bagi usaha 

dan do‟a. Secara umum, takdir terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1) Takdir Mubram 

Takdir mubram atau dikenal juga dengan takdir mutlak 

yaitu ketetapan dari Allah yang tidak bisa diubah bahkan dengan 

                                                             
39

 Rahma Wita, “Pemaknaan Takdir dalam al-Quran Studi atas Tafsir Fakhrurrazi dan 

Relevansi Terhadap Kehidupan Kontemporer” Skripsi, Medan: UIN Sumatra Utara, 2019, hlm. 49 
40

 Ayu Fatima, “Konsep Takdir dalam Al-Qur‟an (Studi Komparatif Tafsir Al-Munir dan 
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usaha manusia. Takdir dalam konteks ini adalah ketentuan Allah 

yang telah ditetapkan sejak zaman azali, menyangkut segala hal 

yang berkaitan dengan makhluk-Nya sesuai dengan kehendak-

Nya. Salah satu contoh takdir mubram adalah peristiwa kelahiran, 

di mana manusia tidak memiliki kuasa untuk menentukan siapa 

orang tuanya, dari bangsa mana ia berasal, atau di mana ia 

dilahirkan. Demikian pula halnya dengan kematian, yang waktu 

dan penyebabnya sepenuhnya berada di luar pengetahuan dan 

kendali manusia. Demikian halnya dengan jodoh bahkan hari 

kiamat pun tidak ada yang mengetahui sekalipun seorang baginda 

Nabi Muhammad Saw.
 42

 

2) Takdir Muallaq 

Takdir ini adalah ketetapan yang dapat dipengaruhi dan 

masih dapat diusahakan kejadiannya oleh manusia. Takdir mualaq 

berlaku bagi semua makhluk dan mencakup hal-hal yang dapat 

berubah melalui ikhtiar atau upaya manusia, namun semua sudah 

tertulis di Lauhul Mahfuzh.
43

 Contoh takdir muallaq seperti takdir 

seseorang untuk memperoleh rezeki karena bergantung pada 

usaha yang dilakukan. Misalnya, seseorang yang berusaha dengan 

bekerja keras dan berdoa agar mendapatkan pekerjaan yang baik. 

Meskipun rezeki sudah ditentukan oleh Allah, usaha dan do‟a 

seseorang bisa mempengaruhi perubahan dalam pencapaian 

rezeki tersebut. Contoh lainnya saat seseorang yang ingin lulus 

ujian atau meraih gelar akademik tertentu. Takdirnya akan 

bergantung pada usahanya dalam belajar, persiapan ujian, dan doa 

yang dipanjatkan. Walaupun ilmu dan hasil ujian sudah diketahui 

Allah, usaha manusia sangat menentukan hasilnya.
 44

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

baik takdir mubram ataupun takdir muallaq merupakan rahasia Allah, 
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artinya hanya Allah yang mengetahuinya. Oleh karena itu, manusia 

dituntut untuk berikhtiar baik terhadap takdir mubram atau takdir 

muallaq.
45

 

Sumber lain juga menyebutkan pembagian takdir yang lebih 

rinci, memberikan pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana 

Allah menetapkan segala sesuatu, yaitu:
46

 

1) At-Taqdīr al-‘Ām (Takdir Umum) 

Takdir ini merupakan ketetapan Allah bagi seluruh alam 

semesta. Dalam takdir ini, Allah mengetahui segala sesuatu 

dengan ilmu-Nya, mencatatnya, menghendakinya, serta 

menciptakan segala yang telah ditetapkan. 

2) At-Taqdīr al-Basharī (Takdir yang Berlaku bagi Manusia) 

Takdir ini berkaitan dengan janji yang diambil Allah dari 

seluruh manusia bahwa Dia adalah Tuhan mereka. Dalam 

ketetapan ini, manusia dijadikan saksi atas pengakuan tersebut, 

serta ditentukan siapa di antara mereka yang akan berbahagia dan 

siapa yang akan celaka. 

3) At-Taqdīr al-‘Umrī (Takdir yang Berlaku Sepanjang Usia) 

Takdir ini mencakup segala ketetapan yang terjadi dalam 

kehidupan seseorang sejak lahir hingga wafat. Dalam takdir ini 

juga ditentukan apakah seseorang akan mengalami kebahagiaan 

atau kesengsaraan selama hidupnya. 

4) At-Taqdīr as-Sanawī (Takdir Tahunan) 

Takdir ini ditetapkan pada malam Lailatul Qadar setiap 

tahun. Pada malam tersebut, segala kejadian dalam satu tahun ke 

depan dicatat, termasuk tentang kehidupan dan kematian, 

kemuliaan dan kehinaan, rezeki, hujan, serta siapa saja yang akan 

menunaikan ibadah haji. Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Umar, 

Ibnu Abbas, Al-Hasan, dan Sa'id bin Jubair. 
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5) At-Taqdīr al-Yawmī (Takdir Harian) 

Takdir ini berlaku setiap hari, sebagaimana firman Allah 

dalam Surah Ar-Rahman ayat 29: "Setiap waktu Dia dalam 

kesibukan." Tafsir ayat ini menjelaskan bahwa kesibukan Allah 

mencakup berbagai hal, seperti memuliakan dan menghinakan, 

meninggikan dan merendahkan derajat seseorang, memberi dan 

menahan rezeki, menjadikan kaya atau miskin, membuat 

seseorang tertawa atau menangis, serta menghidupkan dan 

mematikan. 

c. Tingkatan Iman Kepada Takdir 

Mengutip pendapat Abu Hafizhah Irfan, keimanan seseorang 

terhadap takdir belumlah utuh hingga ia meyakini bahwa segala 

sesuatu yang menimpanya, baik kebaikan maupun keburukan, adalah 

ketetapan Allah.
 47

 Ia juga menekankan bahwa beriman kepada takdir 

tidak akan mencapai kesempurnaan tanpa meyakini empat tingkatan 

takdir, yaitu:
48

 

1) Al-Ilmu (Ilmu) 

Artinya, kita harus meyakini bahwa Allah mengetahui 

segala sesuatu baik yang sudah terjadi, yang sedang berlangsung, 

maupun yang akan datang. Pengetahuan Allah mencakup semua 

hal, termasuk perbuatan-Nya sendiri maupun perbuatan makhluk-

Nya. Ilmu-Nya tidak terbatas, sudah ada sejak sebelum segala 

sesuatu diciptakan, dan akan terus ada selamanya. 

2) Al-Kitabah  

Maksudnya, kita harus percaya bahwa Allah telah 

mencatat seluruh takdir makhluk sejak awal penciptaan hingga 

hari kiamat. 
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3) Al-Masyi’ah  

Segala sesuatu yang terjadi di alam semesta ini hanya bisa 

terjadi jika Allah menghendakinya. Tidak ada satu pun peristiwa 

yang luput dari kehendak-Nya. 

4) Al-Khalq  

Allah adalah pencipta segala sesuatu yang ada, termasuk 

kebaikan, keburukan, keimanan, kekufuran, ketaatan, dan 

kemaksiatan. Semua yang terjadi di dunia ini ada karena Allah 

yang menciptakannya.  

 Setiap individu meyakini takdir sesuai dengan tingkat 

keimanan, wawasan, dan pemahaman yang dimilikinya. Di balik 

segala tindakan manusia, terdapat kehendak Allah SWT yang 

menentukan terjadinya suatu akibat sebagai konsekuensi dari 

perbuatan mereka sendiri.
49

 Hanya Allah satu-satunya Dzat yang 

Maha Mengetahui, yang menetapkan segala sesuatu berdasarkan ilmu-

Nya yang mencakup seluruh ciptaan. Setiap takdir yang ditentukan-

Nya pasti mengandung hikmah, karena semua yang terjadi berada 

dalam kendali dan pengawasan-Nya yang sempurna.
50

 

2. Pengertian Ikhtiar  

Secara etimologis, kata "ikhtiar" berasal dari bahasa Arab, yaitu 

dari bentuk kata kerja ikhtāra (اختار - ٌختار) yang berarti "memilih". Kata 

ini memiliki akar yang sama dengan khayr (خٍر), yang berarti "kebaikan". 

Dengan demikian, ikhtiar dapat dimaknai sebagai tindakan memilih hal 

yang paling baik di antara berbagai pilihan yang ada, atau upaya untuk 

meraih hasil yang terbaik.
51

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), ikhtiar diartikan sebagai pilihan yang dilakukan secara bebas 

berdasarkan pertimbangan, kehendak, atau pendapat seseorang. Dalam 

konteks yang lebih luas, ikhtiar juga dipahami sebagai bentuk usaha atau 
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tindakan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk mencapai suatu 

tujuan.
 52

 

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah, secara etimologis, ikhtiar 

berarti "memilih opsi terbaik". Dalam pengertian yang lebih luas, ikhtiar 

merujuk pada usaha yang dilakukan secara serius oleh individu untuk 

mencapai tujuannya. Dengan kata lain, ikhtiar merupakan tindakan aktif 

untuk mewujudkan impian, bukan sekadar berdiam diri atau menghindari 

kenyataan. Ikhtiar adalah usaha yang perlu diperjuangkan oleh setiap 

orang untuk memenuhi berbagai aspek kehidupannya, termasuk kebutuhan 

material, emosional, spiritual, kesehatan, seksual, dan perencanaan masa 

depan, sehingga tujuan keberhasilan di dunia maupun di akhirat dapat 

tercapai.
53

 

Setiap manusia berkewajiban untuk berikhtiar (berusaha) walaupun 

takdir terhadapnya telah ditetapkan oleh Allah Swt. karena ikhtiar 

merupakan usaha manusia untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan. 

Karena tidak mungkin Allah yanhg Maha Bijaksana menyia-nyiakan usaha 

manusia sebagai bentuk ikhtiar yang memberikan kebebasan dalam 

menentukan nasibnya sendiri.
54

 

Kewajiban berikhtiar kepada manusia terjadi karena manusia tidak 

ada yang mengetahui takdirnya dan yang akan terjadi padanya. 

Selanjutnya, disamping ikhtiar manusia juga harus berdo‟a memohon 

pertolongan kepada Allah, karena dengan do‟a kita mengembalikan segala 

urusan kepada Allah Swt. Dengan demikian apa yang terjadi pada diri kita 

akan bisa diterima dengan hati yang ikhlas dan ridho. Dalam pemikiran 

teologi Islam, terdapat keseimbangan antara takdir dan ikhtiar. Manusia 

diharapkan untuk berusaha semaksimal mungkin dalam hidupnya, tetapi 
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pada saat yang sama, harus menerima bahwa hasil akhir adalah ketentuan 

Allah.
55

 

Dalam tulisannya Khumaidi menyampaikan bahwa setiap kali 

manusia melakukan suatu tindakan, ada dua hal yang selalu menyertainya 

yaitu munculnya keinginan dan usaha untuk merealisasikan keinginan 

tersebut. Oleh karena itu, manusia yang ingin mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dituntut untuk terus bergerak dan berjuang demi 

tercapainya kehidupan yang diidamkan. Muhammad Abduh (1849–1905 

M) menyatakan bahwa untuk mewujudkan kehidupan ideal itu, manusia 

perlu berikhtiar. Hal ini karena manusia dikaruniai kebebasan dalam 

menentukan kehendak dan dalam bertindak (free will dan free act). 

Manusia diciptakan dengan kemampuan untuk memilih serta kekuatan 

untuk mewujudkan pilihannya. Atas dasar itulah, pahala dan siksa di 

akhirat sangat berkaitan erat dengan amal perbuatan yang dilakukan 

seseorang selama hidup di dunia. Dengan demikian, manusia harus 

bertindak berdasarkan kehendak dan usahanya sendiri, namun tetap 

menyadari bahwa ada kekuasaan yang lebih tinggi di atas segala ikhtiar 

manusia.
 56

 

Manusia sering disebut sebagai makhluk yang memiliki kebebasan 

dalam berikhtiar, karena setiap tindakan yang dilakukannya didasari oleh 

akal dan kehendak pribadi. Sebagaimana dikemukakan oleh Thomas 

Aquinas dalam kutipan Khumaidi, manusia mampu membimbing dirinya 

sendiri karena ia memiliki kemauan dan kehendak yang berjalan seiring 

dengan akal budi yang dianugerahkan oleh Tuhan. Segala aktivitas 

manusia bermula dari pengetahuan dan keinginannya. Sebelum bertindak, 

manusia biasanya menimbang terlebih dahulu manfaat dan risiko dari 

suatu perbuatan, lalu memutuskan apakah akan melakukannya atau tidak. 

Kebebasan dan kemampuan untuk memilih inilah yang disebut sebagai 
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ikhtiar. Karena itu, manusia secara naluriah akan berpikir dan berusaha 

demi kebaikan serta kemaslahatan hidupnya.
57

 

Realitas ini menunjukkan bahwa ikhtiar memiliki peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia. Dalam hampir setiap aspek 

kehidupan, kita dapat melihat betapa banyak orang yang terlibat dalam 

berbagai pekerjaan baik sebagai guru yang mengajar di kelas, pegawai 

yang sibuk di kantor, petani yang mengolah lahan di sawah, maupun 

profesi-profesi lainnya. Setiap individu yang menjalankan tugasnya tentu 

memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai, serta menempuhnya dengan 

usaha yang sungguh-sungguh agar aktivitas yang dilakukan tidak hanya 

menjadi rutinitas, tetapi juga bermakna dalam kehidupan mereka.
58

 

3. Determinisme dan Kebebasan Kehendak 

Dalam filsafat, determinisme muncul sebagai konsep dasar yang 

menyatakan bahwa setiap peristiwa atau tindakan, termasuk yang 

dilakukan oleh manusia, telah ditentukan oleh kondisi atau keadaan yang 

ada sebelumnya. Pandangan ini menunjukkan adanya hubungan sebab dan 

akibat yang mengikat seluruh peristiwa di alam semesta. Di sisi lain, 

konsep kebebasan manusia menyoroti kemampuan individu untuk 

membuat pilihan tanpa terikat pada kondisi atau keadaan tertentu. 

Pemahaman ini menimbulkan konflik filosofis yang memunculkan 

pertanyaan mendalam mengenai sejauh mana manusia memiliki kendali 

atas tindakan mereka, atau apakah tindakan tersebut sudah ditentukan oleh 

faktor-faktor eksternal.
59

 

Dalam pemikiran determinisme, segala aspek kehidupan manusia 

diarahkan oleh sebab dan akibat yang sudah melekat secara objektif. 

Misalnya, dalam perspektif teologis seperti dalam Islam, takdir (qadar) 

dipandang sebagai ketetapan Allah yang sudah tertulis dan tidak dapat 
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diubah. Namun, konsep ini tidak selalu menghilangkan ruang bagi 

kebebasan manusia. Di sinilah muncul konsep kebebasan dalam batasan-

freedom within determinism yakni manusia diberikan kebebasan untuk 

berikhtiar (berusaha) dalam menjalani hidup meskipun hasil akhir tetap 

menjadi ketetapan Tuhan.
60

 

Aristoteles menggunakan istilah "eph hen" untuk merujuk pada 

konsep kebebasan, yang berarti 'terserah kita'. Istilah 'terserah' 

menunjukkan bahwa individu bertindak berdasarkan kontrol atau 

penguasaan penuh atas tindakannya. Selain itu, 'terserah' juga 

mengindikasikan bahwa individu tersebut memiliki kemampuan untuk 

memilih tindakan yang berbeda atau bertentangan dengan yang telah 

dilakukan sebelumnya. Seseorang dapat dianggap sebagai agen bebas (free 

agent) jika ia melakukan suatu tindakan dengan kontrol dan penguasaan 

penuh, serta memiliki kemampuan untuk memilih alternatif lain tanpa 

adanya paksaan dari luar.
61

  

Kehendak (will) dapat dimaknai sebagai kapasitas psikologis 

fundamental yang dimiliki oleh setiap individu dalam menentukan pilihan 

atau membuat keputusan. Kemampuan ini menjadi unsur utama yang 

mendasari setiap tindakan, karena melalui kehendak, seseorang dapat 

memilih secara sadar sebelum bertindak. Kehendak juga sangat berkaitan 

erat dengan rasionalitas praktis, karena seseorang yang memiliki kehendak 

berarti memiliki daya untuk mengambil keputusan secara logis, yang 

kemudian diwujudkan dalam perilaku yang mengandung maksud dan 

tujuan tertentu.
62

 

Dengan kata lain, kebebasan kehendak merujuk pada kemampuan 

seseorang untuk secara sadar membuat pilihan secara mandiri, serta 

bertindak berdasarkan keputusan yang diambilnya, dengan disertai kendali 

dan penguasaan penuh atas tindakannya tersebut, serta kemampuan untuk 
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memilih tindakan yang berbeda tanpa adanya paksaan dari luar. Seseorang 

dapat dianggap memiliki kebebasan kehendak jika ia memiliki 

kemampuan untuk membuat keputusan, termasuk kemungkinan untuk 

memilih alternatif lain. Keputusan yang diambil biasanya didasarkan pada 

tujuan dan niat tertentu. Dalam tulisan Victor, John Cowburn 

menambahkan bahwa individu yang memiliki kebebasan kehendak juga 

memiliki apa yang disebut sebagai "penentuan diri" (self-determination), 

yaitu kemampuan untuk membuat pilihan dengan kesadaran penuh.
63

 

B. Kajian Yang Relevan (Literature Review) 

Pada tahap awal penelitian ini, penulis meninjau sejumlah karya ilmiah 

yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Dari berbagai studi yang 

telah dikaji, ditemukan beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan langsung 

dan relevan dengan topik yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 

Berdasarkan penelusuran penulis, belum ditemukan karya yang secara 

mendalam membandingkan pemikiran Agus Salim dan HAMKA mengenai 

takdir dan ikhtiar. Oleh karena itu, penulis akan menyajikan beberapa karya 

yang terkait dengan judul penelitian ini dalam tinjauan literatur berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rotul Nurjannah (2017) dari Fakultas Adab 

dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya dengan 

judul “Sejarah Pemikiran Haji Agus Salim Tentang Tauhid, Takdir Dan 

Tawakal”. Penelitian ini menggambarkan latar belakang sosial, kebudayaan, 

pendidikan, dan keagamaan Haji Agus Salim serta hanya berfokus pada 

pemikiran Haji Agus Salim tentang tauhid. Takdir dan tawakal tanpa 

membandingkannya dengan pemikiran tokoh-tokoh sezamannya atau 

pemikir modern lainnya. Selain itu, penelitian ini mengulas pemikiran Haji 

Agus Salim tentang takdir dan tawakal, namun kurang membahas 

pandangannya mengenai ikhtiar atau usaha manusia dalam menghadapi 

takdir.
 64
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2. Selanjutnya tesis yang ditulis oleh Khumaidi (2017) yang berjudul “Ikhtiar 

Dalam Pemikiran Kalam HAMKA: Analisa Ikhtiar Sebagai Prinsip 

Pembangunan Harkat Hidup Manusia”. Dalam penelitian ini diterangkan 

bahwa HAMKA menekankan pada pentingnya ikhtiar sebagai kewajiban 

manusia untuk berusaha. Penelitian ini hanya terfokus pada pemikiran 

HAMKA mengenai ikhtiar dan takdir, namun belum membahas bagaimana 

pemikiran HAMKA dibandingkan dengan tokoh lain yang mungkin 

memiliki pandangan berbeda atau sejalan seperti Agus Salim.
 65

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nur Mahmud (2019) yang berjudul 

“Studi Komparatif Tentang Penafsiran Ayat Takdir (Qadar) Menurut 

Sayyid Qutb Dalam Tafsir Fi Zilalil Qur‟an Dan HAMKA Dalam Tafsir Al-

Azhar”. Penelitian ini menyajikan pandangan Sayyid Qutb dan HAMKA 

terkait penciptaan, kebebasan manusia, dan sunnatullah. Dalam studi 

tentang Sayyid Qutb dan HAMKA, ada penyebutan pandangan yang 

cenderung mendekati mazhab Asy‟ariyah, yakni bahwa manusia memiliki 

kebebasan dalam berikhtiar, tetapi tetap dibatasi oleh sunnatullah (ketetapan 

Allah).
 66

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlaelah Kamalin (2020), mahasiswa UIN 

Syarif Hidayatullah. Penelitian ini berjudul “Takdir Menurut Haji Agus 

Salim” Penelitian ini menekankan bahwa Haji Agus Salim memandang 

takdir sebagai ketetapan Allah, namun tidak mendorong sikap pasrah 

sepenuhnya dan tetap mengharapkan usaha. Dalam penelitian ini belum 

adanya perbandingan antara pemahaman takdir Haji Agus Salim dengan 

konsep-konsep takdir tokoh-tokoh lainnya.
 67

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ghufron Akbari Wardana (2022), mahasiswa 

UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta dengan judul penelitian “Takdir dan 
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Budaya Dalam Islam Menurut Haji Agus Salim”. Penelitian ini 

mengemukakan konsep kausalitas dalam takdir dan budaya menurut Agus 

Salim serta juga menekankan bahwa takdir tidak dapat diubah, namun 

budaya merupakan hasil usaha manusia untuk mengolah dan mengubah 

alam. Agus Salim menyebutkan pentingnya pemahaman takdir untuk 

mencegah manusia dari sikap takabur dan putus asa. Penelitian ini hanya 

terfokus pada pembahasan takdir dan budaya menurut Haji Agus Salim.
 68

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Atika Intania Kiki Ade Putri (2022). 

mahasiswa dari UIN Fatmawati Sukarno. Dengan judul skripsi “Ikhtiar Dan 

Takdir (Studi Komparatif Nurcholish Madjid Dan HAMKA)”. Penelitian ini 

membahas mengenai perbedaan pandangan ikhtiar antara Nurcholish 

Madjid dan HAMKA mengenai takdir dan ikhtiar. Persamaan penelitian ini 

dengan penulis yaitu sama-sama membahas takdir dan ikhtiar dalam 

pandangan HAMKA. Sedangkan perbedaannya penulis membahas 

mengenai pemikiran Agus Salim dan HAMKA tentang takdir dan ikhtiar.
69

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Tri Andika (2023), mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga. Penelitiannya berjudul “Takdir dalam Pandangan Haji 

Agus Salim”. Penelitian ini menjelaskan bahwa Agus Salim menekankan 

pentingnya ikhtiar dan tanggung jawab manusia dalam mencapai tujuan, 

meskipun segalanya telah ditetapkan oleh Allah Swt. Agus Salim juga 

menekankan pentingnya ikhtiar dalam menghadapi takdir. Namun, terdapat 

kesenjangan dalam eksplorasi tentang bagaimana kebebasan manusia untuk 

berusaha ini berinteraksi dengan konsep takdir yang dianggap sudah 

ditetapkan. Tulisan ini belum menjawab sejauh mana kebebasan manusia 

benar-benar berperan.
 70

 

8. Penelitian yang dikukan oleh Elviana Widya Sari (2023), mahasiswa UIN 

Suska Riau. Dengann judul “Konsep Keadilan Allah Tentang Takdir Dalam 
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Al-Qur‟an (Studi Komparatif Penafsiran M. Quraish Shihab Dan Buya 

HAMKA)”. Dalam penelitian ini, ada perbedaan antara Buya HAMKA dan 

M. Quraish Shihab mengenai pondasi utama dalam menjalani takdir, di 

mana Buya HAMKA menekankan iman dan M. Quraish Shihab 

menekankan usaha. Namun, dalam penelitian ini tidak ada pembahasan 

mendalam mengenai bagaimana HAMKA dan Sayyid Qutb memahami 

batas antara kebebasan (ikhtiar) dan takdir ini.
 71

 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah disebutkan di 

atas, umumnya para peneliti hanya fokus pada satu tokoh atau satu topik 

pembahasan, seperti takdir atau ikhtiar secara terpisah. Dan belum ada yang 

membandingkan antara pemikiran Agus Salim dan HAMKA tentang takdir dan 

ikhtiar. Oleh sebab itu, penelitian ini menghadirkan analisis komparatif antara 

HAMKA dan Agus Salim, khususnya bagaimana pemikiran kedua tokoh ini 

dalam memandang peran takdir dan ikhtiar dalam kehidupan. Dan apakah ada 

persamaan ataupun perbedaan di antara pemikiran dua tokoh ternama ini. Oleh 

karena itu, penulis berupaya untuk mengisi kekosongan kajian yang belum 

dibahas dalam penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga skripsi ini dapat 

memberikan kontribusi baru dalam memperkaya khazanah keilmuan yang ada.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan melalui penelusuran, 

pengumpulan, dan telaah mendalam terhadap berbagai bahan pustaka atau dari 

sumber tertulis yang relevan. Sumber-sumber tersebut mencakup buku-buku 

rujukan, kamus, artikel ilmiah, jurnal, hasil penelitian terdahulu, serta literatur 

lain yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan topik yang dikaji. 

Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 

kerangka berpikir yang telah dirumuskan sebelumnya.
72

 Fokus utama dalam 

penelitian ini adalah mengkaji secara mendalam pemikiran dua tokoh penting 

dalam sejarah pemikiran Islam Indonesia, yaitu Agus Salim dan HAMKA, 

khususnya dalam memahami konsep takdir dan ikhtiar. Data primer dalam 

penelitian ini bersumber dari karya-karya orisinal kedua tokoh tersebut, 

sementara data sekunder diperoleh dari berbagai literatur pendukung yang 

relevan dengan tema kajian. Lebih lanjut, tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis serta membandingkan secara kritis pemahaman dan 

pandangan kedua tokoh tersebut terkait hubungan antara takdir dan usaha 

manusia. Karena seluruh proses pengumpulan dan pengolahan data dilakukan 

melalui pendekatan kepustakaan, maka secara metodologis penelitian ini 

berada dalam kerangka penelitian pustaka. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan 

metode komparatif sebagai kerangka analisis utama. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berorientasi pada 

penelaahan secara mendalam terhadap pemikiran dua tokoh besar, yakni Agus 
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Salim dan HAMKA, khususnya dalam aspek-aspek filosofis dan teologis yang 

berkaitan dengan konsep takdir dan ikhtiar. Sementara itu, metode komparatif 

digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan membandingkan secara 

sistematis persamaan maupun perbedaan antara pandangan kedua tokoh 

tersebut.
73

 Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji pemikiran Agus 

Salim dan HAMKA dari berbagai dimensi secara berimbang, berdasarkan data 

yang diperoleh dari sumber-sumber primer dan sekunder yang relevan. Dengan 

demikian, pola analisis dalam penelitian ini menggabungkan kedalaman 

interpretatif dari pendekatan kualitatif dengan ketajaman perbandingan dari 

metode komparatif. 

C. Sumber Data 

Data dalam konteks penelitian merujuk pada fakta, informasi, atau 

keterangan yang dikumpulkan untuk dianalisis guna menjawab rumusan 

masalah dan mencapai tujuan penelitian.
74

 Sumber data adalah segala sesuatu 

yang menjadi rujukan atau asal diperolehnya data tersebut. Sumber ini dapat 

berupa bahan-bahan kepustakaan, informan, maupun responden, tergantung 

pada jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan.
75

 Menurut Burgin 

Burhan dalam pendapat yang dikutip oleh Abdul Manab, data dalam suatu 

penelitian umumnya dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu data primer 

dan data sekunder.
76

  

1. Sumber Data Primer 

Data primer merujuk pada informasi pokok yang diperoleh langsung 

dari piha pertama atau sumber aslinya.
77

 Dalam penelitian kepustakaan, data 

primer biasanya bersumber dari karya otentik para tokoh yang diteliti, dalam 

hal ini, tulisan-tulisan asli Agus Salim dan HAMKA yang secara langsung 

membahas atau memuat pemikiran mereka mengenai konsep takdir dan 
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ikhtiar. Karena berasal langsung dari tokoh atau objek utama kajian, data ini 

sering disebut sebagai sumber asli (original source). Sumber data primer 

pada penelitian ini yaitu karya Agus Salim yang mengandung pandangan 

filosofis dan teologis mengenai takdir dan usaha manusia yang tercantum 

dalam salah satu karyanya yang berjudul Keterangan Filsafat tentang 

Tauhid, Takdir, dan Tawakal. Selain itu, penulis juga menggunakan tulisan 

HAMKA yang berjudul Pelajaran Agama Islam 3 dan Lembaga Hidup. 

Dalam buku Keterangan Filsafat tentang Tauhid, Takdir, dan 

Tawakal karya Agus Salim secara sistematis mengurai hubungan antara 

konsep ketuhanan (tauhid) dengan pemahaman terhadap takdir dan ikhtiar. 

Pembahasan mengenai takdir dan ikhtiar dibahas menjadi satu kesatuan, 

secara khusus dapat ditemukan pada bagian tengah hingga akhir buku, 

setelah uraian tentang tauhid. Dalam buku ini, pembahasan tentang ikhtiar 

tidak dibahas sebagai bagian yang terpisah, melainkan menyatu erat dan 

integral dalam pembahasan tentang takdir. Artinya, saat Agus Salim 

menjelaskan konsep takdir, ia secara langsung menyisipkan pemahaman 

ikhtiar sebagai bagian penting dari konsep tersebut. 

Disamping itu, pada buku Pelajaran Agama Islam 3 karya HAMKA, 

pembahasan tentang takdir dan ikhtiar terdapat dalam bab yang membahas 

Rukun Iman, khususnya pada bagian Iman kepada Qadha dan Qadar (Takdir 

Allah). Dalam bagian ini, HAMKA menjelaskan secara rinci makna qadha 

dan qadar, yaitu bahwa segala sesuatu di alam semesta ini telah ditentukan 

oleh Allah dengan penuh hikmah. Ia juga membagi takdir ke dalam dua 

bentuk, yaitu takdir mubram, yakni ketentuan mutlak yang tidak dapat 

diubah, dan takdir muallaq, yaitu ketentuan yang masih dapat berubah 

bergantung pada usaha dan ikhtiar manusia. Menurut HAMKA, peran 

manusia dalam berikhtiar tidak meniadakan keimanan kepada takdir, justru 

menjadi bagian dari pelaksanaan kehendak Allah yang menghendaki 

manusia menggunakan akal dan tenaganya untuk berusaha dalam 

kehidupan. Sedangkan dalam bukunya yang berjudul Lembaga Hidup, 

HAMKA secara jelas membahas tentang ikhtiar, meskipun tidak selalu 
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menggunakan istilah "ikhtiar" secara teknis. Pembahasan tentang ikhtiar 

muncul dalam konteks nasihat kehidupan, penguatan semangat berusaha, 

dan tanggung jawab manusia atas nasibnya sendiri, yang semuanya adalah 

inti dari konsep ikhtiar dalam Islam. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merujuk pada informasi yang didapat dari 

sumber kedua, yaitu data pendukung yang tidak diambil langsung dari objek 

penelitian
78

 atau diartikan juga sebagai sumber yang berfungsi untuk 

memberikan penjelasan atau konteks terhadap data primer.
79

 Pada kajian ini, 

data sekunder mencakup berbagai literatur seperti buku-buku teologi, ilmu 

kalam, kajian keislaman, serta literatur yang membahas tentang tindakan 

atau perbuatan manusia. Selain itu, juga digunakan jurnal ilmiah, hasil-hasil 

penelitian terdahulu, artikel akademik, dan berbagai kajian lain yang relevan 

dengan tema peneliti.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah sistematis yang 

ditempuh oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan 

tujuan dan ruang lingkup penelitian.
80

 Mengacu pada jenis penelitian yang 

digunakan, yakni studi kepustakaan (library research), maka metode 

pengumpulan data dilakukan melalui telaah literatur. Proses ini melibatkan 

kegiatan penelusuran sumber, telaah isi, serta pengkajian secara mendalam 

terhadap berbagai sumber tertulis yang relevan dengan tema penelitian, seperti 

buku-buku ilmiah, jurnal akademik, hasil penelitian terdahulu, dan artikel-

artikel terkait. Seluruh informasi yang diperoleh dianalisis secara kritis untuk 

mengungkap serta memahami pemikiran Agus Salim dan HAMKA mengenai 

konsep takdir dan ikhtiar, yang kemudian disusun dalam bentuk karya ilmiah 
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(skripsi).
81

 Adapun tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui prosedur sebagai berikut:
82

 

1. Menghimpun sumber primer yaitu karya-karya dari Agus Salim dan 

HAMKA yang berkaitan dengan pembahasan takdir dan ikhtiar.  

2. Mencari dan mengumpulkan sumber sekunder seperti buku-buku, jurnal, 

artikel atau penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang 

dikaji. 

3. Membaca dan menelaah isi buku, jurnal, artikel dan penelitian terdahulu 

yang telah terkumpul. 

4. Mengutip poin-poin penting yang bersinggung langsung dengan penelitian 

yang akan dikaji. 

5. Terakhir yaitu klasifikasi dan verifikasi data. Klasifikasi yaitu 

mengelompokkan data berdasarkan kategori atau karakteristik tertentu 

agar lebih mudah dianalisis. Klasifikasi memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola, hubungan, dan struktur yang relevan dari data yang 

dikumpulkan. Sedangkan verifikasi ialah memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan dan dianalisis akurat, valid, dan dapat dipercaya. Pada tahap 

ini, peneliti melakukan pemeriksaan ulang data guna menjamin keakuratan 

dan menghindari adanya kesalahan, penyimpangan, atau kecenderungan 

yang dapat mempengaruhi hasil akhir penelitian.
83

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses sistematis untuk mengolah, mengorganisasi, 

dan menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan agar informasi yang 

diperoleh dapat memberikan pemahaman yang jelas mengenai fenomena atau 

masalah yang sedang diteliti.
84

 Penelitian ini menerapkan metode analisis 

komparatif yang bertujuan untuk membandingkan secara objektif pemikiran 
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dua figur ternama ini, yaitu Agus Salim dan HAMKA. Pendekatan analisis ini 

dibagi menjadi dua, yaitu pendekatan historis dan pendekatan filosofis. 

Pendekatan historis digunakan untuk menelaah dan menjelaskan latar belakang 

kehidupan atau biografi kedua tokoh dengan merujuk pada berbagai sumber 

biografi yang relevan. Sementara itu, pendekatan filosofis difokuskan pada 

kajian terhadap gagasan dan pemikiran keduanya, khususnya mengenai konsep 

takdir dan ikhtiar. Melalui teknik ini, penelitian ini berupaya mengungkap 

persamaan, perbedaan, serta dampak atau implikasi yang terkandung dalam 

pemikiran Agus Salim dan HAMKA.
85

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis ini meliputi:
86

 

1. Klasifikasi Data. Data yang telah dikumpulkan dikelompokkan 

berdasarkan tema utama yang akan dianalisis. 

2. Pendekatan historis. Mengkaji latar belakang hidup dan konteks sejarah 

kedua tokoh untuk memahami pengaruhnya terhadap pemikiran mereka.  

3. Pendekatan filosofis. Menganalisis isi pemikiran yang berkaitan dengan 

konsep takdir dan ikhtiar secara mendalam.  

4. Analisis Perbandingan. Proses ini dilakukan dengan membandingkan data 

dari kedua tokoh untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan. 

Analisis difokuskan pada:  

a) Aspek yang mendasari pemikiran masing-masing tokoh. 

b) Penekanan mereka terhadap peran takdir dan ikhtiar dalam kehidupan 

manusia. 

c) Relevansi pemikiran mereka terhadap kondisi masyarakat 

kontemporer. 

5. Penarikan Kesimpulan. Tahapan ini dilaksanakan dengan menyusun 

ringkasan dari temuan-temuan hasil analisis yang telah diperoleh pada 

tahap sebelumnya. Proses ini mencakup identifikasi dan perumusan 
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persamaan serta perbedaan utama antara pemikiran kedua tokoh, yaitu 

Agus Salim dan HAMKA, terkait konsep takdir dan ikhtiar. Selain itu, 

karakteristik khas dari masing-masing pemikiran akan diidentifikasi untuk 

memahami pendekatan unik yang digunakan oleh setiap tokoh. 

Teknik analisis komparatif ini dipilih karena mampu memberikan 

gambaran yang sistematis dan mendalam mengenai perbedaan dan kesamaan 

pandangan kedua tokoh, sekaligus menjelaskan relevansi pemikiran mereka 

terhadap kajian filsafat dan kehidupan manusia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh uraian yang telah disampaikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan beberapa hal penting yang sekaligus menjadi jawaban atas 

rumusan masalah yang telah diajukan oleh penulis, antara lain sebagai berikut:  

1. Dalam perspektif Agus Salim, takdir adalah ketetapan Allah yang absolut 

dan tidak bisa diubah, namun tidak menjadi alasan bagi manusia untuk 

bersikap pasrah tanpa usaha. Ia menolak pandangan fatalistik yang 

melemahkan semangat perjuangan dan menekankan bahwa ikhtiar adalah 

bentuk tanggung jawab moral manusia yang didukung oleh akal dan 

syariat. Dengan pendekatan rasional-religius, Agus Salim 

menyeimbangkan antara tauhid, akal, dan usaha, serta menegaskan bahwa 

keimanan yang kuat dan tawakal yang benar hanya bisa dibangun melalui 

ikhtiar maksimal. Takdir, baginya, bukan penghalang untuk bertindak, 

melainkan motivasi untuk terus berjuang membangun kehidupan yang 

lebih baik secara individu maupun sebagai bangsa. Pemikirannya ini 

menjadi penegasan bahwa Islam adalah agama yang dinamis, memuliakan 

usaha, dan mendorong kemajuan. 

2. Menurut HAMKA, takdir adalah ketetapan mutlak dari Allah atas segala 

sesuatu di alam semesta, sementara ikhtiar merupakan usaha manusia 

dalam batas kehendak dan ketentuan-Nya. HAMKA menolak sikap pasif 

terhadap takdir dan menekankan bahwa manusia wajib berikhtiar secara 

aktif, menggunakan akal sebagai karunia Ilahi untuk memilih, berusaha, 

dan bertanggung jawab atas kehidupannya. Ikhtiar dilakukan dalam 

koridor syariat dan realitas sunatullah, karena meskipun manusia memiliki 

kebebasan terbatas, hasil akhir tetap berada di tangan Allah. Dengan 

demikian, HAMKA menegaskan pentingnya keseimbangan antara 
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keyakinan terhadap takdir dan kewajiban berikhtiar, sebagai wujud 

keimanan yang rasional, dinamis, dan bertanggung jawab. 

3. Agus Salim dan HAMKA sama-sama menolak fatalisme dan menegaskan 

bahwa iman kepada takdir tidak boleh menghambat ikhtiar manusia. 

Keduanya menekankan keseimbangan antara kehendak Tuhan dan usaha 

manusia, serta berpijak pada pendekatan rasional-religius dalam bingkai 

keterbatasan akal dan hukum kausalitas. Namun, Agus Salim memandang 

relasi takdir dan ikhtiar secara rasional-filosofis berdasarkan latar 

pendidikan Baratnya dan pengalaman hidupnya, sedangkan HAMKA 

menafsirkannya secara sufistik-tekstual dengan menekankan ikhtiar 

sebagai ibadah dalam kerangka syariat. Perbedaan ini justru memperkaya 

wacana teologi Islam Indonesia melalui perpaduan nalar dan spiritualitas. 

B. Saran 

1. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki ruang untuk dikembangkan, 

khususnya dalam mengaitkan konsep takdir dan ikhtiar dengan isu-isu 

praktis dalam kehidupan sosial, seperti ekonomi, pendidikan, maupun 

politik. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

lebih lanjut bagaimana pemikiran Agus Salim dan HAMKA bisa 

diterapkan dalam membentuk sikap kerja keras, semangat berusaha, dan 

pemerataan ekonomi. Kajian ini penting untuk menjawab masalah nyata di 

masyarakat seperti kemiskinan dan pengangguran. 

2. Bagi Masyarakat  

Pemahaman terhadap takdir dan ikhtiar tidak boleh berhenti pada 

tataran teoritis semata. Dalam praktik kehidupan, konsep ini dapat 

dijadikan motivasi untuk tidak mudah menyerah pada keadaan, dan tidak 

menjadikan takdir sebagai dalih kemalasan atau kegagalan. Dalam konteks 

ekonomi, semangat ikhtiar mendorong individu untuk bekerja keras, 

berinovasi, dan tidak putus asa dalam meraih rezeki yang halal, sementara 

keyakinan terhadap takdir menjadi landasan spiritual agar tetap sabar dan 

bersyukur atas hasil yang diperoleh. 
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